




















Zainal Pikyt: @emikiran 16n Rusyd Tentang Filsafat dan Dakwah

Yang Maha Tinggi tadi. Ini jelas dinyatakan dalam firman Allah Ta’ala:
“Serulah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan penuturan yang baik,
dan ajak-bicaralah mereka itu dengan cara yang lebih baik pula” (Q. S.
an-Nahl: 125) (Fakhry, 1970: 310-311).

Dengan mempertemukan agama dan filsafat, Ibn Rusyd menganalogikan
“al-hikmah” dengan “metode burhan” (logika filsafat rasional). “al-mau’idzah
al-hasanah” dianalogikan dengan “metode khathabah” (metode retoris) dan “al-
mujadalah bi al-lati hia ahsan™ dianalogikan dengan “metode jadali” (metode
dialektis).

1. Metode Burhan

Aristotles dalam Posterior Analytics mendefinisikan demosnstration
(burhan) sebagai silogisme yang premis-premisnya true, necessary dan im-
mediate (Madjid, 1994: 215). Demonstrasi menjelaskan sebab (cause)
fenomena tertentu (Abed, 1991: 93). Ibn Bajjah (w. 533 H/ 1138 M)
sebagaimana Aristoteles, memandang bahwa metode burhani menghasilkan
pengetahuan burhani, yakni pengetahuan yang bersifat benar dan meyakinkan,
atau dikenal dalam bahasa Aristoteles sebagai “ilmu”. Instrumen yang
digunakan adalah “mengaitkan satu akibat dengan sebab-sebabnya” atau
dikenal dengan sebutan “hukum kausalitas” (Abed, 1991: 93).

Pengetahuan tentang sesuatu yang dihasilkan berdasarkan pada apa
yang telah ditentukan oleh esensi burhan adalah al-hikmah. Esensi burhan
adalah satu titik tolak yang berangkat dari prinsip-prinsip dasar logika yang
meyakinkan, yang kemudian dari sana diteliti kesimpulan-kesimpulan atau
inferensi yang secara pasti lahir dari prinsip tersebut. Kepastian tersebut
diukur menurut standar kausalitas, yang mengaitkan satu akibat ke sebabnya.
Prinsip-prinsip rasionalisme atau burhan tersebut, sebagaimana tampak dalam
filsafat atau metafisika Aristoteles, diperoleh dari prinsip dasar ilmu alam
atau fisika. Dalam ilmu alam, rasionalisme bertitik tolak dari dua prinsip
utama. Pertama, prinsip yang mengacu kepada akal, (yakni dalam arti §cbagai
potensi yang berfumgsi mengaitkan satu akibat dengan sebabnya atau disebut
juga dengan prinnsip kausalitas). Yang kedua adalah prinsip yang mengacu
kepada fakta-fakta empiris melalui metdde induksi (istzigra’) yang
memungkinkan kita mengembalikan yang partikular ke universal, yang banyak
ke yang tunggal (al-Jabiri, 2000: 148-149).

Penerapan metode filsafat rasional dalam dakwah, pada tahap tertentu,
akan dianggap subversif, mengahancurkan dan melemahkan iman. Karena,
metode burhani berangkat dari premis yang benar. Juru dakwah dengan
demikian terlebih dahulu harus mengkritik secara rasional keyakinan obyek
dakwah yang dianggap tidak benar.
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untuk pelatihan intelektual, untuk diskusi dengan orang lain berdasarkan premis-premis
mereka sendiri, dan untuk menguji prinsip-prinsip utama dari ilmu pengetahuan
(Marmura, eds., 1984: 131-132).

Sejalan dengan Aristoteles, Ibn Rusyd memandang kebenaran yang dihasilkan
metode dialektis berada di bawah kebenaran demonstratif. Interpretasi-interpretasi
kaum Mu’tazilah dan Asy’ariah dimasukkan oleh Ibn Rusyd ke dalam kategori dialektis
(Edwards, eds., 1972: 387). Karena itu, Ibn Rusyd meletakan kebenaran Kalam
(dialectical theology) satu level di bawah kebenaran filsafat.

Metode dialektis dalam aktivitas dakwah biasanya digunakan oleh para juru
dakwah yang berpolemik dengan para missionaris Kristen. Dengan metode ini, para
juru dakwah mematahkan premis-premis yang dipakai oleh umat Kristiani dalam
membuktikan ke-Esaan Tuhan Yesus Kristus dan orisinalitas Kitab Suci Bible. Dengan
demikian metode dialektis dipakai oleh para juru dakwah untuk tujuan apologetik,
yakni membela keyakinan sendiri dan menyerang keyakinan orang lain.

4. Obyek Dakwah

Manusia dalam hubungannya dengan syara dibagi oleh Ibn Rusyd menjadi
tiga golongan, yaitu golongan retorik, golongan dialektik dan golongan demonstratif.
Ibn Rusyd menjelaskan:

Jadi umat manusia berhadapan dengan syara ada tiga golongan: Satu golongan
ialah orang-orang yang bukan ahli interpretasi samasekali, yaitu golongan retorik.
Mereka ini terdiri dari bagian terbesar manusia. Sebab tak seorangpun yang
berakal sehat yang bisa dikecualikan dari kemampuan menerima pembuktian
jenis khathabi ini. Golongan kedua ialah orang-orang yang ahli dalam interpretasi
dialektik. Mereka ini golongan jadali (dialektisi), baik karena bakatnya, ataupun
karena bakat itu ditambah adat-kebiasaannya. Yang ketiga ialah yang dari
kalaangan ahli takwil yagini. Mereka inilah kaum burhani, baik secara alamiah
maupun latihan dalam filsafat (Fasl, Nur, 236).

Ketiga metode ini digunakan untuk menyeru manusia kepada iman. Karena
itu Rasulullah SAW bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah dan percaya kepadaku (Walsh, 1973:
213).

Ketiga metode ini tidak cocok untuk setiap orang, karena perbedaan
kemampuan manusia. Misalnya sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dari ‘Ali ibn Abi Thalib, r.a., bahwa ia pernah berkata: ““ Bicaralah dengan manusia
menurut apa yang mercka ketahui. Apakah kamu ingin Allah dan Rasulnya
dibohongkan orang?”’ (Madjid, 1994: 227).

Orang yang tidak termasuk dalam kelompok ahli burhan tidak tepat diseru
dengan metode burhani , karena itu dapat menyesatkannya. “Karena itu Rasulullah
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PENUTUP

Logika sebagai salah satu cabang dari filsafat dapat digunakan sebagai metode
berargumentasi baik secara retoris, dialektis atau demonstratif dalam menyampaikan
pesan agama bi al-lisan dan bi al-galam. Kekeliruan Ibn Ruysd, menurut para
pengkritiknya, terletak pada keberaniannya menganalogikan tiga metode dakwah
dalam Q.S. al-Nahl: 125 dengan logika Aristoteles. Walaupun demikian, pada intinya
pikiran fundamental yang dapat diambil dari Ibn Rusyd sebagai bahan pengembangan
dakwah adalah kesesuaian metode dakwah dengan obyek dakwah. Keberhasilan para
juru dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia sebagian
tergantung pada kemampuan mereka dalam memahami obyek dakwah. Pengetahuan
tentang obyek dakwah ini akan menjadi patokan dalam pilihan metode dakwah dan
materi yang akan disampaikan serta media yang digunakan.

Konsepsi Ibn Rusyd tentang manusia dalam konteks dakwah dapat diambil
untuk mengembangkan filsafat dakwah, terutama berkenaan dengan konsep manusia
sebagai obyek dakwah. Dalam konteks dakwah, Ibn Rusyd memandang bahwa manusia
sebagai obyek dakwah mempunyai kemampuan yang berbeda. Klasifikasi manusia
yang dibuat Ibn Rusyd tentunya berdasarkan kondisi zamannya, namun substansi
pikirannya bahwa manusia itu berbeda sebagai obyek dakwah tetap relevan untuk
dijadikan pijakan bagi para juru dakwah di zaman sekarang.

Dakwah bagi Ibn Rusyd harus dimulai dari keyakinan juru dakwah bahwa
agama yang akan ia sampaikan ajarannya adalah benar. Ibn Rusyd mengklaim bahwa
Islam adalah agama yang benar dan Islam diturunkan untuk semua umat manusia.
Karena Islam adalah agama yang benar dan universal, maka Islam harus didakwahkan
kepada siapa saja. Islam harus didakwahkan atau Islam adalah agama dakwah. Islam
layak disebut sebagai agama dakwabh, karena Islam adalah benar dan universal.
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